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ABSTRAK 

Gear Symetro adalah roda gigi presisi yang ditujukan untuk transmisi efek tenaga besar 
pada laju kecepatan rendah untuk Output Shaft. Jika mesin yang bekerja adalah sebuah 
ballmill, Output Shaft Gear (poros torsi) dapat digabungkan langsung ke ballmill. Bearing 
dan gear symetro memerlukan pelumasan yang bertujuan untuk mencegah gesekan antar 
dua permukaan yang dapat menyebabkan keausan. Jika kerusakan terjadi diperlukan 
waktu hingga 2 hari full (48 Jam) menyebabkan loss production cement Rp. 
6.106.193.440 dan kerugian mechanical Rp 631.792.018. Pelumasan yang optimal dilihat 
dari tebalnya lapisan oil fil diantara dua permukaan komponen yang saling bersentuhan. 
Lapisan oil film dapat diatasi dengan menambahkan Heat Exchanger dan Circulation 
Lubrication yang bertujuan untuk meningkatkan flow dan menurunkan temperatur pada 
system pelumasan Gear Symetro 564-MD1 Finishmill 

 
Kata kunci : Gear Symetro, pelumasan, Heat Exchanger, Circulatin Lubrication, 
temperature, flow 

 
ABSTRACT 

Symetro gears are precision gears intended for the transmission of large power effects at 
low speed rates for the Output Shaft. If the working machine is a ballmill, the Output 
Shaft Gear (torque shaft) can be coupled directly to the ballmill. Symetro bearings and 
gears require lubrication to prevent friction between two surfaces that can cause wear. If 
damage occurs, it takes up to 2 full days (48 hours) causing a loss of cement production 
of Rp. 6,106,193,440 and a mechanical loss of Rp. 631,792,018. Optimal lubrication is 
seen from the thickness of the oil fil layer between two surfaces of components that touch 
each other. The oil film layer can be overcome by adding Heat Exchanger and 
Circulation Lubrication which aims to increase flow and reduce temperature in the 
Symetro 564-MD1 Finishmill Gear lubrication system 

 
Key Word : Gear Symetro, pelumasan, Heat Exchanger, Circulatin Lubrication, 
temperature, flow 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk (SBI, IDX: SMCB, beroperasi dengan 

merek dagang Dynamix) adalah sebuah perusahaan publik Indonesia 

dimana mayoritas sahamnya (83,52 %) dimiliki dan dikelola oleh PT 

Semen Indonesia (Persero) Tbk  produsen semen terbesar di Indonesia 

dan Asia Tenggara.PT Solusi Bangun Indonesia Tbk menjalankan usaha 

yang terintegrasi terdiri dari semen, beton siap pakai, dan produksi 

agregat. 

Perusahaan mengoperasikan empat pabrik semen masing-masing di 

Narogong, Jawa Barat, Cilacap, Jawa Tengah, Tuban di Jawa Timur dan 

Lhoknga, Aceh dengan total kapasitas gabungan per tahun 14.8 juta ton 

semen, dan mempekerjakan lebih dari 2,400 orang. 

(https://solusibangunindonesia.com/) 

PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk, merupakan perusahaan yang 

memproduksi semen. Terdapat 4 bahan baku utama yang digunakan dalam 

proses pembuatan semen yaitu: limestone (batu kapur), clay (tanah liat), 

silica sand (pasir silika), dan iron sand (pasir besi). Keempat bahan baku 

tersebut kemudian dicampurkan sesuai dengan komposisiya kemudian 

digiling di dalam raw mill menghasilkan raw meal. Dalam proses 

selanjutnya raw meal di kalsinasi di dalam kiln hingga membentuk clinker. 

Tahapan terakhir clinker akan dihaluskan menggunakan ball mill serta 

ditambah beberapa bahan aditif sehingga menghasilkan produk semen. 

Dalam proses pembuatan semen terdapat Penggilingan akhir 

dimaksudkan untuk memperoleh semen dengan derajat kehalusan yang 

sesuai dengan ketentuan SII (Standar Industri Indonesia). Semen yang 

dihasilkan dengan penggilingan akhir mempunyai derajat kehalusan antara 

3650 cm2/g. Cement mill (ball mill) yang digunakan untuk penggilingan 

akhir berbentuk silinder horisontal dimana didalamnya terdapat dua kamar 
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yang dibatasi oleh diafragma yang berfungsi untuk menahan media 

grinding agar tidak bercampur antara ukuran yang besar dan ukuran yang 

kecil dan juga bersifat menyaring material. SUMBER SEBUTKAN 

Kamar I (Compartment 1) memiliki bola baja dengan diameter bolanya 

antara lain yaitu 60, 70, 80, 90 (dalam satuan mm) sedangkan kamar II 

diameter Grinding Ballnya adalah 15, 17, 20, 25, 30, 40, 50 (dalam satuan 

mm). Semen dapat keluar dari cement mill disebabkan karena perputaran 

dari cement mill, desakan dari bola-bola baja atau cylpab, desakan feed 

yang masuk dan hisapan ball mill venting fan (563-FN1). Material yang 

halus terbawa aliran udara menuju dust colector (563- BF1). Debu yang 

terkumpul diangkut oleh screw conveyor (563-SC1) menuju air slide (563- 

AS1). (Pengetahuan Dasar Teknologi Semen, hal 2  35, PT. Holcim 

Indonesia Tbk, Pabrik Cilacap) [1]. 

Pada proses penggilingan akhir tentunya terdapat penggerak untuk 

memutar Ball Mill agar semen yang dihasilkan menjadi butiran yang lebih 

halus , yang awal mula berbentuk clincker diubah menjadi berbentuk debu 

atau dust . Sehingga penggerak pada proses penggilingan akhir ini 

tentunya harus diperhatikan secara khusus untuk keberlangsungan proses 

produksi, penggerak Ball Mill disebut dengan Main Drive. Equipment ini 

disebut juga dengan Gear Symetro. 

Gear Symetro merupakan sebuah equipment yang kritikal yang 

digerakan oleh Main Drive dengan kecepatan tinggi diubah menjadi 

kecepatan yang lebih lambat, karena terdapat beberapa gear yang memutar 

ballmill. Equipment ini memiliki harga yang mahal, perawatanya harus 

bersifat intensif baik dari segi mekanik maupun Lubrikasinya, karena 

sparepart dari Gear Symetro sangat mahal, tentunya perwatan yang 

dilakukan harus benar benar intensif untuk menjaga Life Time dari Gear 

Symetro. 
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Gambar 1. 1 Temperature Drive Bearing Gear Symetro 564-MD1 dari pantauan CCR 
(Central Control Room) 

PT Solusi Bangun Indonesia memiliki 2 Gear Symetro di Finishmill 

dengan kode SBI Acces Code yaitu 563 MD 1 untuk Jalur 1 dan 564 MD 

1 untuk Jalur 2. Pada Equipment 564 MD 1, Jalur 2 ditemukan 

temperature pada Gear Symetro yang cukup tinggi yaitu 70o c sedangkan 

temaperatur normalnya adalah 60o C, penemuan kondisi temperature ini 

dipantau melalui CCR (Central Control Room) di PT Solusi Bangun 

Indonesia. Temperature yang tidak normal akan mempengaruhi lifetime 

dari Gear Symetro. 

Kenaikan temperature pada Gear Symetro juga di dipengaruhi oleh 

proses lubrikasinya, dikarenakan Heat Exchanger yang terdapat Gear 

Symetro yang terpasang pada saat ini memiliki kapasitas hanya 200 LPM. 

Oleh karena itu perlunya peningkatan kapasitas dari Heat Exchanger pada 

Circulation Lubrication Gear Symetro, selain dari heat exchanger dari 

gear symetro, penambahan circulation lubrication juga perlu dilakukan 

mengingat gear yang bergesekan pasti akan menimbulkan temperature 

yang tinggi. Dengan peningkatan kapasitas Heat Exchanger serta 

Additional Circulation Gear Symetro dapat mengurangi temperature yang 

tinggi, menjaga lifetime, mengurangi maintenance dan repair dari Gear 

Symetro dan penggantian sparepart equipment Gear Symetro yang 

cenderung mahal. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah dijelaskan, maka 

rumusan masalah tugas akhir yang harus diselesaikan adalah : 

1. Bagaimana menjaga Performance Lubricant ? 

2. Bagaimana menjaga kebersihan lubricant ? 

3. Bagaimana menurunkan Operating Temperature Lubricant ? 

1.3 Batasan Masalah Tugas Akhir 

Agar pembahasan dalam tugas akhir ini tidak melebar, maka 

penelitian dalam tugas akhir ini dibatasi dalam ruang lingkup Gear 

Symetro 564-MD1: 

1. Peningkatan pada Cooling System dan Filtration System Lubricant . 

2. Install Additional Cooling System atau Heat Exchanger. 

3. Install Additional Filter Circulation (Aditional Circulating 

Lubrication) 

1.4 Tujuan 

1. Menurunkan Operating temperature pada Symetro Gear Box 564- 

MD1 di area finishmill dengan Peningkatan Kapasitas Heat 

Exchanger dan Additional Lubricating Circulation pada Symetro Gear 

Box. 

2. Mengurangi Biaya Break Down Maintenance dari Symetro Gear Box 

3. Optimalisasi Operasional cost di Symetro Gear Box 

4. Menambah Lifetime Equipment Symetro Gear Box & Mengurangi 

Loss Production dari Finishmill 

5. Mencapai Target Produksi Finishmill dengan menunjang Kelancaran 

Operasional 564-BM1. 
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1.5 Lokasi Tugas Akhir 
 

Gambar 1. 2 Flowsheet Area Finish Mill (Kiri) & Gambar 1. 3 Flowsheet Area 564-MD1 
(Kanan) 

 

 
Gambar 1. 4 Flowsheet Gear Symetro 564-MD1 

 

1.6 Manfaat Penelitian Tugas Akhir 

Manfaat yang akan diperoleh setelah dilakukan pembuatan Tugas 

Akhir yaitu: 

1. Menjaga Performa Lubricant dengan cara menjaga kebersihan 

Lubricant dan mengurangi operating temperature bearing, gear , 

dengan menurunkan temperature lubricant. 

2. Memperpanjang Lifetime dari Mechanical Part Equipment. 

3. Mengurangi Biaya Break Down Maintenance dari Symetro Gear 

Box. 

4. Optimalisasi Operasional cost di Symetro Gear Box 

5. Penunjang Kelancaran Operasional 564-BM1 pada Area FinishMill 

1.7 Sistematika Penulisan Tugas Akhir 

1.7.1 BAB I Pendahuluan 

Menguraikan latar belakang pemilihan topik, perumusan 

masalah, tujuan umum dan khusus, ruang lingkup penelitian dan 
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pembatasan masalah, garis besar metode penyelesaian, manfaat yang 

akan didapat, dan sistematika penulisan keseluruhan penelitian. 

1.7.2 BAB II Tinjauan Pustaka 

Memaparkan rangkuman kritis atau pustaka yang menunjang 

penyusunan/penelitian, meliputi pembahasan tentang topik yang 

akan dikaji lebih lanjut dalam penelitian. 

1.7.3 BAB III Metodologi 

Menguraikan tentang metodologi, yaitu metode yang 

digunakan untuk menyelesaikan masalah / penelitian, meliputi 

prosedur, pengambilan sampel dan pengumpulan data, teknik 

analisis data atau teknis perancangan. 

1.7.4 BAB IV Hasil dan Pembahasan 

Berisi data penunjang latarbelakang, analisa masalah, 

identifikasi kebutuhan konsumen, desain yang akan dibuat, rencana 

pembuatan, dan waktu pembuatan. 

1.7.5 BAB V Kesimpulan 

Berisi kesimpulan dari seluruh hasil pembahasan. Isi 

kesimpulan harus menjawab permasalahan dan tujuan yang telah 

ditetapkan dalam penelitian. Serta berisi saran yang berkaitan dengan 

penelitian. 



 
 
 

 
 
 
 

5.1 Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil Tugas Akhir dalam Upgradde Heat Exchanger dan 

Additional Circulating Lubrication Gear Symetro 564-MD1, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Temperature pada Gear Symetro terbukti mengalami penurunan setelah 

dilakukan penambahan DHP Korea Heat Exchanger & Additional 

Circulating Lubrication (Jalur Offline). Temperature Drive Bearing 1 

berkurang ± 4°C (dari 73°C menjadi 69°C), Drive Bearing 2 ± 6°C 

(dari 68°C menjadi 62 °C), dan temperature pada Reducer Lube Oil 

mengalami penurunan ± 5°C (dari 57 °C menjadi 52 °C). 

2. Dengan adanya Modifikasi Upgrade Heat Exchanger dan Additional 

Circulation Lubrication (Jalur Offline) Gear Symetro, menghemat biaya 

untuk maintenance dari penggantian Gear Symetro yaitu sebesar Rp 

29.003.469.058. 

3. Dengan adanya Cooling System dan Filtration pada Circulating 

Lubricant dapat memperpanjang Lifetime dari Gear Box Symetro 564- 

MD1 

5.2 Saran 

1. Untuk Additional Circulating Lubrication (Jalur Offline) perlu adanya 

sistem yang terhubung dengan CCR (Central Control Room) sehingga 

lebih mudah dalam melakukan pemantauan. 
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Gambaran modifikasi Circulation Lubrication Gear Symetro 564-MD1 

Lampiran 1 Design Circulating Lubrication Gear Symetro 564-MD1 
 

Jalur MO 4 Jalur MO5 Jalur Water HE (Water 

Line) 

38.1 (Proximity Sensor) 
34 (Compensantor) 
38 (Butterfly Valve) 
55 (Ferromagnetic Particle 
Detector) 
53 (Resistant Thermometer) 
29 (Machine Glass 
Thermometer) 
7 (Suction Filter) 
27.2 (Electric Motor) 
30 (Check Valve) 
11 (Pressure Gauge) 
12.2 (Differential Clogging 
Indicator) 
12.1 (Low Pressure Filter Oil) 
54 (Water in Oli Detector) 
15.1 (Pressure Gauge) 
16 (Check Valve) 
35 (Compensantor) 
37.1 (Check Valve) 

9.2 (Electric Motor) 
9.1 (Screw Pump) 
52 (Orifice) 
31 (Check Valve) 
36 (Compensantor) 
37.2 (Check Valve) 

21 (Two Way Ball 
Valve) 
22 (Strainer) 
23 (Water Meter) 
24 (Solenoid Valve) 
24.1 (Solenoid Valve) 
14 (Single Shell & Tube 
HE) 
25 (Check Valve) 
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Lampiran 2 Design Lubicating Circulation Gear Symetro setelah Penambahan DHP Heat 

Exchanger 564-MD1 
 

Lampiran 3 Design Exsiting Lubrication & Additional Circulating Lubrication Gear Symetro 564- 
MD1 
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Gambar diatas merupakan gambaran design untuk Exsisting Lubrication System 

dan Additional Lubrication System. 

Berikut adalah Nama Bagian dari Equipment Circulation Lubrication Exsisting 

dan Additional 

Lampiran 4 Bagian Bagian Design Lubrication System Gear Symetro 564-MD1 
 
 
 

Komponen Lubrication System 

Existing 

Additional Lubrication System 

1. Filter Suction (Filter Oil) 

2. Pump 330 L 

3. Pump 210 L 

4. Pressure Gauge 

5. Filter Oil 

6. Heat Exchanger 

7. Flowmeter 

8. Pressure Relief Valve 

9. Pressure Gauge 

10. Additional Pump 

11. Pressure Relief Valve 

12. Filter 

13. Heat Exchanger 

14. Flowmeter 


